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Lampiran 1. Peta Lokasi Wisata Hutan Pinus Limpakuwus 
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Lampiran 2. Dokumentasi Potensi Objek Wisata Hutan Pinus Limpakuwus 

          
Pesanggarahan Sebelum 

pengembangan 

Mushola Limpakuwus 

sebelupengembangan 

 

 

              
Aula dan Tempat Ibadah sesudah Pengembangan 

 

Lampiran 3. Dokumentasi Bentuk Partisipasi yang diberikan Masyarakat 

     
Bentuk partisipasi yang diberikan masyarakat 

 

 

 

 

 



61 

 

 

 

Lampiran 4. Dokumentasi Jenis Ekonomi Kreatif di Objek Wisata Hutan Pinus 

Limpakuwus 

   

                         

Lampiran 5. Dokumentasi Wawancara dengan Responden 
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Lampiran 6. Luasan Wilayah Ekowisata Hutan Pinus Limpakuwus 
No Anak 

Petak 

Lama 

Anak 

Petak 

Baru 

Luas 

Baku 

(Ha) 

Luas 

Kerja 

sama 

(Ha) 

Fungsi Kelas 

Hutan  

Potensi 

Tanaman 

Potensi Obyek  

1 34B 34B 33,2 33,2 HPT HTKH Pinus th 

1977 

Jalur keluar 

offroad 

2 35A 35A 34,8 18,3 HPT HTKH Pinus th 

1977 

ODTW dan 

perluasan 

camping area 

3 37A-1 37A 12,2 1,5 HPT KPS - Jalur masuk ke 

HPL500m x 

100m dan Zona 

komersial-1 

4 37B 37B 16,6 16,6 HPT HTKH Pinus th 

1980 

ODTW Hutan 

Pinus 

Limpakuwus 

5 37D 37G 5,5 5,5 HPT HTKH Damar th 

2000 

Loket Area, 

Parkir dan Kebun 

Buah 

6 37D 37I 1,5 1,5 HPT HTKH Damar th 

2000 

Belum ada 

potensi 

Total 103,8 76,6     

 

Lampiran 7.  Hasil Kuisioner dengan Pengunjung 

PEDOMAN OBSERVASI 
No  Aspek yang diamati  Keterangan  

1.   Lokasi   

2.   Waktu observasi   

3.  Profil lokasi penelitian   

4. Jumlah pengunjung wana wisata hutan pinus limpakuwus   

5. Struktur pengurus wana wisata hutan pinus limpakuwus   

6. Fasilitas pendukung wana wisata   

7. Jenis - jenis usaha yang dilakukan masyarakat berbasis 

ekonomi kreatif  
 

8.  Kondisi ekonomi masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam 

pengembangan hutan pinus limpakuwus  
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PEDOMAN WAWANCARA 

           Daftar pertanyaan berikut ini ditujukan untuk mencari data penelitian 

tentang “Partisipasi Mayarakat Dalam Pengembangan Objek Wisata Hutan Pinus 

Limpakuwus Berbasis Ekonomi Kreatif Di Desa Limpakuwus Kecamatan 

Sumbang Kabapaten Banyumas”. Jawaban dari rangkaian pertanyaan nantinya 

akan dijadikan sebagai data untuk melakukan analisis terhadap masalah 

penelitian. Adapun pertanyaan-pertanyaan yang akan disampaikan sebagai 

berikut:  

 

Pedoman Wawancara Kepada Pengelola Objek Wisata Hutan Pinus 

Limpakuwus 

 

A. Identitas Informan  

Nama     :   

Jenis Kelamin                 :   

Umur                              :   

Pendidikan Terakhir       :    

            Jabatan di kepengurusan Objek wisata HPL:                 

 

B. Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana pendapat anda terkait dengan keberadaan hutan pinus 

limpakuwus?  

2. Apa tujuan wisata hutan pinus limakuwus ini dikembangkan?  



64 

 

 

 

3. Apa sajakah upaya yang dilakukan dalam pengembangan objek wisata 

hutan pinus limpakuwus ini agar menarik minat pengunjung?  

4. Apakah dengan adanya pengembangan yang dilakukan pengunjung 

mengalami peningkatan? 

5. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam pengembangan objek 

wisata hutan pinus limpakuwus?  

6. Bagaimana cara petugas pengelola untuk membangkitkan atau 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam memberdayakan objek wisata 

hutan pinus Limpakuwus? 

7. Apakah kontribusi masyarakat dalam pengembangan objek wisata hutan 

pinus limpakuwus ini cukup membantu?  

8. Apa sajakah bentuk- bentuk partisipasi yang diberikan oleh masyarakat 

dalam upaya pengembangan kawasan wisata ini?  

9. Sejauh ini adakah kendala dalam pengelolaan objek wisata hutan pinus 

limpakuwus? 

10. Apakah fasilitas yang terdapat di objek wisata hutan pinus ini sudah 

memadai dan bagaimana kondisinya?  

11. Guna menjaga keamanan serta kenyamanan untuk wisatawan, bagaimana 

upaya pengelola dalam hal tersebut?  

12. Menurut anda apakah dengan adanya objek wisata hutan pinus 

Limpakuwus dapat meningkatkan kehidupan ekonomi pada warga sekitar, 

beserta alasannya?  
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

         Daftar pertanyaan berikut ini ditujukan untuk mencari data penelitian 

tentang “Partisipasi Mayarakat Dalam Pengembangan Objek Wisata Hutan Pinus 

Limpakuwus Berbasis Ekonomi Kreatif Di Desa Limpakuwus Kecamatan 

Sumbang Kabapaten Banyumas”. Jawaban dari rangkaian pertanyaan nantinya 

akan dijadikan sebagai data untuk melakukan analisis terhadap masalah 

penelitian. Adapun pertanyaan-pertanyaan yang akan disampaikan sebagai 

berikut: 

 

1. Pedoman Wawancara kepada masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam 

pengembangan kawasan wisata hutan pinus limpakuwus  

 

A. Identitas Informan  

1. Nama :                          

2. Jenis Kelamin              :                 

3. Umur :                          

4. Pekerjaan                     :     

 

B.  Daftar Pertanyaan        

1. Bagaimana pendapat anda terkait dengan keberadaan hutan pinus 

limpakuwus?  
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2. Sejauh ini apa sajakah yang anda ketahui terkait dengan pengembangan 

objek wisata tersebut?   

3. Apa saja bentuk - bentuk partisipsi yang anda berikan dalam upaya 

pengembangan hutan pinus limpakuwus?  

4. Apa yang mendorong anda untuk ikut berpartisipasi dalam pengembangan 

objek wisata hutan pinus limpakuwus?  

5. apa dampak ekonomi yang anda rasakan setelah ikut berpartisipasi dalam 

pengembangan objek wisata hutan pinus Limpakuwu?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



67 

 

 

 

Lampiran 8. Struktur organisasi Koperasi Limpakuwus 

KOPERASI 

 HUTAN PINUS LIMPAKUWUS 

JL. RAYA BATURADEN TIMUR, LIMPAKUWUS RT 05 RW 01 

KECAMATAN SUMBANG Kode Pos 53183   Telp.082242757409 

STRUKTUR PENGURUS: 

PENGAWAS:  

KETUA : DARKO 

ANGGOTA : BUDI HARYANTO SUGITO 

 

KETUA : EKO PURNOMO 

SEKERTARIS: YORI 

BENDAHARA:  KARSAN                      

ANGGOTA :   1. SARKO HARSONO 

                    2. DARTO 

                            3. TOFIK 

                            4. BLAUR 

                            5. RESO 

                            6. SUBEKTI 

                            7. AFANDI SETIANTO 

                            8. SIGIT PURNOMO 

                            9. SUMIJO SUKIM 

                            10. KRISMON FEBRIANTO 

                            11. LISWANTO 

                            12. MUSTIAH 

                            13. IRFA MELANDANI 

                            14. BENI HAMDANI 

                            15. SUKIRWEN                 

                                     

Lampiran 9. Hasil wawancara oleh responden di lapangan 
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Hasil Wawancara oleh struktur inti pengelola objek wisata HPL terkait 

dengan Pengembangan dan Partisipasi yang diberikan Masyarakat  

No. Nama 

Responden 

Jabatan di 

objek wisata 

HPL  

Usia Tanggapan yang diberikan terikait 

dengan pengembangan dan partsipasi 

yang diberikan  

1. Bpk Eko 

Purnomo 

Ketua Koperasi 

limpakuwus  

52 - Awal dari pembentukan objek 

wisata HPL ini karena inisiasi 

pemuda desa maka dari itu kami 

bersama perhutani 2018 lalu 

bekerja sama untuk 

memanfaatkan hutan pinus 

menjadi objek wisata dan terus 

berupaya melakukan 

pengembangan mas.  

- Semua anggota kami ikut dan 

terlibat langsung dalam 

pengelolaan objek wisata hutan 

pinus limpakuwus  

- Bentuk awal partisipasi yang 

diberikan masyarakat seperti 

mengikuti rapat diskusi, 

memberikan ide juga gagasan  

- Awal pembentukan kami 

membuat semacam master plan 

seperti:  

1. Pengaturan tata ruang 

2. Pembuatan wahana spot 

foto 

3. Aula pesanggrahan 

4. Fasilitas seperti toilet, 

pondok informasi, juga 

pembuatan taman 

5. Kami juga mendesain 

penginapan berupa 

Cottage  

- untuk partisipasi dalam kegiatan 

kami biasa melakukan kegiatan 

kerja bakti bulanan 

 

2. Bpk Yori  Sekretatis 

Koperasi 

limpakuwus  

31 - Tujuan utama wisata ini 

dikembangkan sebenarnya ingin 

mensejahterakan masyarakat 

sekitar  

- Awal partisipasi itu membuat 

master plan tata ruang mas 

untuk publik 

- Karena tingkat pendidikan yang 

minim dan tidak terlalu paham 

regulasi jadi kami dibantu oleh 
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JMB (Junior Manager 

Businnes) dari Perhutani untuk 

memprogram objek wisata HPL 

ini.   

- Partisipasi yang diberikan 

masyarakat cukup baik ya mas, 

terlihat pada awal pembukaan 

masyarakat sangat antusias 

untuk ikut dalam pengelolaan  

- Kontribusi masyarakat sangat 

berarti pada awal pembukaan 

ada yang menjadi investor serta 

bantuan berupa tenaga pada 

awal pembangunan 

infrastruktur 

 

3.  Bpk Reso  Bendahara 

Limpakuwus 

49 - Keberadaan hutan pinus 

limpakuwus sanagt membantu 

untuk perekonomian 

masyarakat sekitar mas.  

- Pengembangan yang dilakukan 

untuk menarik minat 

pengunjung mas maka dari itu 

kami pengelola membuat 

master plan  

- Untuk mengajak masyarakat 

upaya awalnya itu diiming-

imingi dengan pendapatan, 

apabila pendapatannya bagus 

dari objek wisata HPL 

masyarakat juga nanti ikut 

menikmati hasilnya 

- Untuk partsipasi dalam kegiatan 

paling ya gotong royong mas 

dan kerja bakti mas 

4.  Bpk 

Karsan  

Penjaga Loket 

tiket masuk 

wisata  

 - Pengembangan kami lakukan 

mas dari yang hanya 

sebelumnya hutan biasa kini 

bertransformasi menjadi objek 

wisata untuk kemajuan desa 

mas  

- Tujuan dari awal pembentukan 

sebenarnya ingin menambah 

value untuk ekonomi 

masyarakat sekitar 

- Untuk pengembangan biasanya 

kami membuat terobosan ide 

mas untuk menarik minat 

pengunjung  
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5. Bpk Sigit Pusat Informasi 

Objek HPL  

23 - Adanya pengembangan bagus 

ya mas untuk mendorong 

terciptanya lapangan kerja  

- Karena kita bekerja dengan 

Perhutani maka kami mengikuti 

dan tunduk pada regulasi yang 

ada  

- Pengembangan yang sering 

dilakukan yaitu perbaikan area 

taman, penambahan wahana 

spot foto  

- Kalo untuk partisipasi cukup 

baik mas jadi masyarakat ada 

yang memberikan bantuan 

dalam bentuk uang ada juga 

yang memberikan bantuan 

dalam bentuk tenaga.  
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Hasil Wawancara terkait dengan partisipasi yang diberikan dalam bentuk 

kegiatan oleh masyarakat (Anggota Koperasi Limpakuwus)  

 

No Bentuk Partisipasi yang diberikan Jumlah keterlibatan 

Responden 

1. Dalam bentuk gotong royong pembangunan 

ruang publik yang meliputi:  

1) Pembangunan aula pesanggrahan 

2) Jalan setapak 

3) Pembangunan pondok 

4) Pembangunan fasilitas kebersihan 

(Toilet) 

5) Pendirian kios-kios 

6) Pembuatan taman 

7) Pembuatan area ATV dan wahana 

spot foto  

 

21 responden yang terdiri 

dari:  

- Responden laki-laki 

sebanyak 17 

responden 

- Perempuan 

sebanyak 4 

responden  

2. Kerja bakti bulanan  21 responden yang terdiri 

dari:  

- Responden laki-laki 

sebanyak 17 

responden 

- Perempuan 

sebanyak 4 

responden 

3.  Pembangunan wahana spot foto  Seluruh anggota koperasi 

terlibat dan dibantu oleh 

pekerja luar.  

4.  Pendirian kios masyarakat yang tergabung 

dalam koperasi 

Seluruh anggota koperasi 

terlibat dan dibantu oleh 

pekerja luar.  

5.  Pembangunan Fasilitas sarana & Prasarana Seluruh anggota koperasi 

terlibat dan dibantu oleh 

pekerja luar.  
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Lampiran 10. Sumber Pendapatan Objek Wisata Hutan Pinus Limpakuwus 

No.  Sumber Pendapatan Harga 

1. Tiket masuk wisata 15.000/orang 

2. Tiket camping 20.000/orang 

3. Sewa tenda 85.000/orang 

4. Paket outbound standar 175.000/orang 

5. Paket outbound gold 250.000/orang 

6. Paket platinum 325.000/orang 

7.  Familly Cottage  450.000/unit 

8.  Mini Cottage  350.000/unit 

9. Pesanggrahan Weekday  500.000 

10.  Pesanggrahan Weekend  700.000 

 

 

Lampiran 11. Hasil Wawancara Oleh Responden dengan Keberadaan Objek 

Wisata HPL bagi masyarakat sekitar 

No. Nama Usia Jenis 

Pendidikan 

Terakhir 

Jenis 

Pekerjaan 

sebelumnya 

Setelah adanya objek 

wisata hutan pinsus 

limpakuwsus 

1 

 

Sigit 23 SMP Tidak 

Bekerja  

Petugas Pusat 

Informasi wisatawan 

2. Narsim 53 SD Serabutan  Petugas Kebersihan 

Taman  

3. Elfa 19 SMK Tidak 

Bekerja 

Juri Parkir  

5. Mijo 42 SD Serabutan  Petugas Kebersihan 

Taman  

6. Arif 22 SMK Tidak 

Bekerja  

Juru Parkir 

7. Fajar 

Aditya 

17 SMP Tidak 

Bekerja  

Penjaga Playground 

anak-anak 

8. Sutinah 39 SD IRT  Pemilik Kios Makanan 

& Cemilan 

9. Meliandani 26 SMP IRT  Pemilik Kios Makanan 

& Cemilan 

10. Mustiah  47 SD IRT Pemilik Kios Makanan 

& Cemilan 

11. Suparni 42 SD Serabutan  Pemilik Kios Makanan 

& Cemilan 

12. Ngatiman 48 SD Serabutan  Petugas Kebersihan 

Taman  

13. Arkan 19 SMK Tidak 

Bekerja  

Juru Parkir  

 


